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ABSTRACT

This research-aims to analyze the influence of variables thought to have an influence on
stock price on banking companies listed in Indonesia Stock Exchange 2012-2014. Factors
examined in this research is the ROA, ROE, EPS, stock price and Bl rate sensitivity as a
moderating variable. The method used is descriptive analysis method and statistical analysis.
The result of this research indicate that the ROE do not have an influence on stock price banking
company. However, variable ROA and EPS had an influence on stock price banking company.
BI rate sensitivity as a moderating variable had an influence ROA on stock price, but do not

have an influence ROE and EPS on stock price.

Keywords : ROA, ROE, EPS, stock price, and Bl rate sensitivity.

PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan sarana
pendanaan bagi perusahaan maupun institusi
lain (misalnya pemerintah), dan sebagai
sarana bagi kegiatan berinvestasi (Darmadiji
dan Fakhruddin, 2011:1). Terdapat banyak
surat berharga yang diperdagangkan di pasar
modal. Salah satu surat berharga yang paling
banyak diperdagangkan di pasar modal yaitu
saham. Saham memiliki resiko yang tinggi.
Resiko ini  muncul dengan adanya
perubahan-perubahan vyang terjadi pada
harga saham, baik perubahan dalam negeri
maupun luar negeri seperti ekonomi, politik,
moneter, maupun perubahan yang terjadi

pada perusahaan - itu sendiri. Hal ini
mendorong investor untuk berhati-hati
dalam mengambil keputusan berinvestasi.
Saham yang beresiko tinggi salah satunya
pada perusahaan  perbankan, karena
perusahaan perbankan mempunyai peran
penting dalam membangun suatu
perekonomian negara. Hal ini dapat dilihat
ketika  sektor  ekonomi mengalami
penurunan, maka salah satu cara yang dapat
dilakukan agar tingkat ekonomi tersebut
stabil adalah dengan mengatur sektor
perbankan.



Kinerja keuangan merupakan salah
satu hal penting karena berpengaruh dan
dapat digunakan investor dalam menilai
apakah perusahaan mengalami
perkembangan atau sebaliknya, yang
nantinya akan dijadikan tujuan untuk
berinvestasi. Tingkat suku bunga SBI
merupakan salah satu bagian dari informasi
lingkungan eksternal dan ekonomi makro
yang dapat mempengaruhi perkembangan
pada pasar modal. Jika suku bunga SBI naik
maka akan berdampak pada peningkatan
bunga deposito yang pada akhirnya. akan
mengakibatkan tingginya tingkat bunga
kredit, sehingga investasi dalam
perekonomian akan turun. Sebaliknya, jika
tingkat suku -bunga SBI mengalami
penurunan maka investasi akan meningkat.
Fenomena ini secara tidak langsung dapat
mempengaruhi  pergerakan  harga saham
suatu perusahaan.

Setyorini, Maria M Minarsih ‘dan
Andi  Tri Haryono (2016) melakukan
penelitian tentang pengaruh ROA, ROE,
EPS terhadap harga saham perusahaan real
estate. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial ROA, ROE tidak
berpengaruh terhadap harga saham dan EPS
berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Rinati (2012), tentang pengaruh NPM,
ROA dan ROE terhadap harga saham pada
perusahaan yang tercantum dalam Indeks
LQ45 menemukan hasil bahwa secara
parsial hanya ROE yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan beberapa kesimpulan
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang sama namun
pada sampel dan periode yang berbeda. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh
tentang pengaruh variabel ROA, ROE, EPS
terhadap harga saham dengan sensitivitas
tingkat suku bunga SBI sebagai variabel
moderasi (pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012
—2014).

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Signalling theory (Teori Sinyal)

Teori sinyal ini merupakan dasar
peneliti untuk meneliti bagaimana sikap
perusahaan dalam mencapai keberhasilan
atau  kegagalannya  dalam  kegiatan
operasional perusahaan kepada pemilik
modal. = Teori sinyal dapat memberikan
bantuan kepada pihak investor atau pihak
lain. _dalam - mengambil keputusan pada
perusahaan yang akan ditanami modal atau
dibeli sahamnya. Kondisi perusahaan yang
dinilai baik oleh investor akan memberikan
sinyal positif bagi para investor pasar modal
yang mengakibatkan kenaikan pada harga
saham karena dapat permintaan dipasar
modal.

Harga saham

Harga saham terbentuk dari proses
permintaan dan penawaran yang terjadi di
bursa. Naik turunnya harga saham yang
diperdagangkan di bursa ditentukan oleh
kekuatan pasar. Jika pasar menilai bahwa
perusahaan penerbit saham tersebut dalam
kondisi baik, maka harga saham perusahaan
tersebut akan naik.

Rasio keuangan

Rasio keuangan adalah  suatu
informasi yang menggambarkan hubungan
diantara berbagai macam akun dari laporan
keuangan yang mencerminkan keadaan
keuangan serta hasil operasional perusahaan.
Analisis rasio dapat digunakan oleh investor
dan  kreditor dalam membuat suatu
keputusan tentang pencapaian perusahaan
dan prospek di masa yang akan datang.
Beberapa rasio keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:



a. ROA (Return On Assets)

ROA (Return On Asset) adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan
total asset (kekayaan) yang dipunyai
perusahaan setelah disesuaikan dengan
biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut
(Hanafi dan Halim, 2009:159).

b. ROE (Return On Equity)

ROE (Return On Equity) mengukur laba dari
sudut pandang pemegang saham. Rasio ini
tidak memperhitungkan dividen maupun
capital gain untuk pemegang saham (Hanafi
dan Halim, 2009:84).

c. EPS (Earning Per Share)

EPS adalah perbandingan antara keuntungan
bersih setelah pajak yang diperoleh emiten
dengan jumlah sahamyang beredar (Halim,
2002:12). Sedangkan menurut (Darmadiji
dan Fakhruddin, 2011:154), EPS merupakan
rasio yang menunjukkan bagian laba untuk
setiap saham.

Sensitivitas tingkat suku bunga SBI

Tingkat suku bunga = sangatlah
penting, karena hampir semua orang selalu
mengharapkan hasil investasi yang lebih
besar termasuk investor saham. Dengan
adanya perubahan tingkat suku bunga maka
tingkat pengembalian hasil berbagai macam
investasi juga akan mengalami. perubahan.
Suku bunga ini adalah suku bunga yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) selaku
Bank Sentral dengan  mengeluarkan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Pengaruh ROA (return on assets)
terhadap harga saham

ROA secara eksplisit
memperhitungkan kemampuan perusahaan
ketika menghasilkan laba rugi pemegang
saham biasa setelah memperhitungkan
bunga dari dividen saham preferen. Selama
perusahaan dapat meningkatkan labanya

maka setiap hutang akan mengakibatkan
naiknya ROA dan menguntungkan bagi
pemegang saham.

H1 : ROA (return on assets) berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh ROE (return on equity)
terhadap harga saham

ROE (Return On Equity) adalah
rasio yang menunjukkan sejauh mana
ekuitas telah digunakan untuk meningkatkan
pengembalian kepada pemegang saham
(Marsuki, 2010:115). Semakin tinggi ROE
yang dihasilkan perusahaan maka semakin
tinggi  pula  harga sahamnya, karena
tingginya ROE memberikan indikasi bahwa
pengembalian yang akan diterima investor
akan tinggi sehingga investor akan tertarik
untuk membeli saham tersebut.

H2 : ROE (return on equity) berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh EPS (earning per share)
terhadap harga saham

EPS = merupakan rasio  yang
menunjukkan bagian laba untuk setiap
saham. EPS dapat digunakan oleh
perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan
para. - pemegang saham sehingga akan
mempengaruhi kepercayaan investor.
Semakin tinggi EPS suatu perusahaan, maka
harga saham perusahaan tersebut akan
meningkat.

H3 : EPS (earning per share) berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh kinerja keuangan terhadap
harga saham dengan sensitivitas tingkat
suku bunga SBI sebagai variabel
moderasi

Perubahan tingkat suku bunga SBI
dapat mempengaruhi kinerja keuangan



perusahaan karena dapat menurunkan
tingkat penjualan perusahaan sehingga
berdampak pada turunnya laba perusahaan.
Selain itu juga dapat mempengaruhi harga
saham  karena dapat mempengaruhi
keputusan Dberinvestasi. Semakin tinggi
tingkat suku bunga SBI maka return yang
disyaratkan oleh investor juga semakin

tinggi.

H4 : ROA (Return On Assets)
berpengaruh terhadap harga saham
dengan sensitivitas tingkat suku bunga
SBI sebagai variabel moderasi.

ROA

H5 : ROE (Return On Equity)
berpengaruh terhadap harga saham
dengan sensitivitas tingkat suku bunga
SBI sebagai variabel moderasi.

H6 : EPS (Earning Per Share)
berpengaruh terhadap harga saham
dengan sensitivitas tingkat suku bunga
SBI sebagai variabel moderasi.

Kerangka pemikiran yang mendasari

penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

ROE

EPS

Harga Saham

A 4

Sensitivitas Tingkat
Suku Bunga SBI

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi  penelitian ini  adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
tahun 2012 — 2014. Sedangkan untuk teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
metode sensus yang bersifat memakai semua
anggota populasi menjadi sampel. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 78 sampel.

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder yang
diperoleh dari perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang
digunakan adalah laporan keuangan tahunan
periode 2012 — 2014 yang diperoleh dari
situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan situs

resmi Bl (www.bi.go.id).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini  meliputi variabel
dependen yaitu harga saham dan variabel
independen ROA, ROE, EPS. Penelitian ini
juga menggunakan variabel moderasi yaitu
sensitivitas tingkat suku bunga SBI.


http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/

Definisi Operasional Variabel

Harga saham

Data yang digunakan sebagai bahan
analisis adalah closing price (harga
penutupan), dimana harga penutupan yang
digunakan adalah harga penutupan akhir
tahun.

ROA (return on assets)

ROA mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya
untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur
tingkat kembalian investasi yang  telah
dilakukan  oleh  perusahaan dengan
menggunakan  seluruh.  aktiva  yang
dimilikinya. ROA dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

Laba sebelum pajak
Total aktiva

Return On Assets =

ROE (return on equity)

ROE adalah rasio yang menunjukkan
sejauh mana ekuitas telah digunakan untuk
meningkatkan pengembalian kepada
pemegang Saham. ROE dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

Laba setelah pajak

Return On Equity = Total ekuitas
EPS (earning per share)

EPS  merupakan rasio  untuk
mengukur besarnya laba bersih perusahaan
yang akan dibagikan kepada pemegang
saham. EPS dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
Laba setelah pajak

Earning P =
arning Per Share Jumlah lembar saham

Sensitivitas tingkat suku bunga SBI

Suku bunga ini adalah suku bunga
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI)
selaku Bank Sentral dengan mengeluarkan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Sensitivitas

tingkat suku bunga SBI dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

y=oa +blX1l +e

Dimana:
Y = harga saham triwulan
a = Kkonstanta

bl = koefisien beta
X1 =tingkat suku bunga triwulan
e  =variabel pengganggu

Alat Analisis

Untuk menjelaskan pengaruh
beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen, metode analisis yang
digunakan adalah  model regresi linier
berganda dan MRA (moderated regression
analysis) karena variabel dependennya lebih
dari satu. Persamaannya dapat dituliskan
sebagai berikut:

Persamaan 1 : Untuk menguji hipotesis 1,2,3
Harga saham = a + b1ROA + b2ROE +
b3EPS +e.....cco........ (1)

Persamaan 2 . Untuk menguji hipotesis 4,5,6
Harga saham = a + b1ROA + b2ROE +
b3EPS + Db4SBlI + bS5ROA*SBI +
b6ROE*SBI + b7EPS*SBI +

eN.. el S a... . & . ... 2
Keterangan :

a = Konstanta

ROA = ROA (return on assets)
ROE = ROE (return on equity)
EPS = EPS (earning per share)
SBI = Tingkat suku bunga

bl - b7 = Koefisien variabel bebas
e = variabel pengganggu



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
ROA, ROE, EPS, Harga saham dan
sensitivitas tingkat suku bunga SBI. Tabel 1
berikut adalah hasil uji deskriptif:

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 78 -.016 .066 .02081 .013839
ROE 78 -.187 .665 .13926 123341
EPS 78 -14.900 161.659 19.26694 35.262270
Harga Saham 78 82 11950 2180.43 2945.230
Tk. suku bunga 78 -.996 977 -.14340 .694347

Sumber : Data diolah

Berdasarkan ~pada tabel 1, ROA
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,02081
dengan nilai minimum sebesar -0,016 dan
nilai maksimum sebesar 0,066. Nilai standar
deviasi sebesar 0,013839. Dapat dilihat
bahwa bahwa nilai standar deviasi lebih
kecil dari nilai rata-rata yang artinya bahwa
variasi data ROA terbilang rendah, nilai
ROA yang rendah menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang diperoleh dari aset
perusahaan kurang baik sehingga akan
mengakibatkan perusahaan tersebut
mengalami kerugian.

ROE memiliki nilai rata-rata sebesar
0,13926 dengan nilai minimum sebesar -
0,187 dan nilai maksimum sebesar 0,665.
Nilai standar deviasi sebesar 0,123341.
Dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi
lebih kecil dari nilai rata-rata yang artinya
bahwa variasi data ROE terbilang rendah,
nilai ROE yang rendah mengindikasikan
bahwa pengembalian yang akan diterima
investor akan rendah sehingga investor
cenderung tidak tertarik untuk membeli
saham.

EPS memiliki nilai rata-rata sebesar
19,26694 dengan nilai-minimum sebesar -
14900 dan nilai maksimum sebesar
161,659. Nilal standar deviasi sebesar
35,262270. Dapat dilihat bahwa nilai standar
deviasi lebih besar dari nilai rata-rata yang
artinya bahwa variasi data EPS terbilang
tinggi, nilai EPS yang tinggi menandakan
bahwa kemampuan - perusahaan dalam
menghasilkan laba dari setiap lembar saham
semakin baik.

Harga saham memiliki rata-rata
sebesar 2180,43 dengan nilai minimum
sebesar 82 dan nilai maksimum sebesar
11950. Nilai standar deviasi sebesar
2945,230. Nilai mean harga saham yang
positif -~ menunjukkan  bahwa  kinerja
keuangan perusahaan baik maka investor
akan tertarik untuk menanamkan modalnya,
dengan banyaknya investor yang ingin
menanamkan modalnya maka permintaan
akan saham perusahaan akan meningkat
sehingga dapat menyebabkan harga saham
naik.

Sensitivitas tingkat suku bunga SBI
memiliki nilai rata-rata sebesar -0,14340
dengan nilai minimum sebesar -0,996 dan



nilai maksimum sebesar 0,977. Nilai standar
deviasi sebesar 0,69434. Dapat dilihat
bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari

Hasil Analisis dan Pembahasan

nilai rata-rata yang artinya bahwa variasi
data dari sensitivitas tingkat suku bunga SBI
terbilang tinggi.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien Standar t Sig.
Regresi (B) Error

Konstanta -15,839 559,245 -0,028 0,977
ROA 104134,629 | 21879,421 4,759 0,000
ROE 2539,740 2450,131 1,037 0,303
EPS -16,823 8,058 -2.088 0,040
R’ 0,315

Adjusted R 0,288

F Hitung 11,358

Sig. F 0,000

Sumber. : Data diolah

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
adjusted R? sebesar 0,288. Hal ini dapat
diartikan bahwa variabel ROA, ROE, dan
EPS mampu menjelaskan harga saham
sebesar 28,8 %. Sedangkan sisanya 71,2 %
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Sedangkan, nilai F hitung sebesar 11,358
dengan nilai signifikan sebesar - 0,000.
Karena nilai signifikansinya 0,000 < 0,05
maka model regresi dapat dikatakan fit.
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai t
hitung variabel ROA sebesar 4.759 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh
terhadap harga saham karena nilai signifikan
0,000 < 0,10. Pada variabel ROE nilai t
hitung ~ sebesar = 1,037 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,303. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh
terhadap harga saham karena nilai signifikan
0,303 > 0,10. Pada variabel EPS nilai t
hitung - sebesar -2,088 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,040. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa EPS berpengaruh
terhadap harga saham karena nilai signifikan
0,040 < 0,10.



Tabel 3

Coefficients®

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -589.006 643.209 -.916 .363
ROA 128428.298 | 25365.995 .603 | 5.063 .000
ROE 3009.099 | 2785.265 126 1.080 .284
EPS -17.479 8.448 -209 | -2.069 .042
SBI -1640.357.| -+ 1001.070 -.387 | -1.639 .106
ROA*SBI | 68012.411 | 36097.635 411 1.884 .064
ROE*SBI 1935.511 | 4025.988 .086 481 .632
EPS*SBI -2.436 11.313 -.025 =215 .830
Sumber : Data diolah
Berdasarkan persamaan diatas, bl Pengaruh -~ ROA (return on assets)

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,10 yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara
ROA terhadap harga saham, b2 sebesar
0,284 > 0,10 yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh antara ROE terhadap harga
saham, b3 nilai signifikan sebesar 0,042 <
0,10 yang menyatakan bahwa ada pengaruh
antara EPS terhadap harga saham, b4
sebesar 0,106 > 0,10 yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh antara sensitivitas
tingkat suku bunga SBI terhadap harga
saham, b5 sebesar 68012,411, signifikan
0,064 (<0,10) yang menyatakan bahwa
sensitivitas tingkat suku bunga SBI dapat
memoderasi hubungan antara ROA terhadap
harga saham, nilai b6 sebesar 1935,511,
signifikan 0,632 (>0,10), dan b7 sebesar —
2,436, signifikan 0,830 (>0,10) vyang
menyatakan bahwa sensitivitas tingkat suku
bunga SBI tidak dapat memoderasi
hubungan antara ROE dan EPS terhadap
harga saham.

terhadap harga saham

ROA (return on asset) adalah rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan
total aset (kekayaan) yang dipunyai
perusahaan = setelah disesuaikan dengan
biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut
(Hanafi dan Halim, 2009:159). Semakin
tinggi--nilai ROA menunjukkan semakin
efisien _perusahaan dalam menghasilkan
laba. Ketika suatu - perusahaan dapat
menghasilkan laba = yang tinggi maka
permintaan saham akan meningkat sehingga
harga saham akan naik.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
nilai t hitung variabel ROA sebesar 4.759
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA
berpengaruh terhadap harga saham karena
nilai signifikan 0,000 < 0,10. Perusahaan
dengan ROA yang besar akan menarik para



investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan, karena keuntungan yang akan
mereka terima besar. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ROA
menunjukkan semakin efektif perusahaan
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
laba. Serta, semakin meningkatnya ROA
maka Kinerja perusahaan yang ditinjau dari
profitabilitas semakin baik, sehingga akan
menarik  investor  untuk  melakukan
permintaan terhadap saham perusahaan
sehingga berdampak pada kenaikan harga
saham dari perusahaan tersebut. Hasil ini
mendukung signalling theory  dimana
informasi yang dibuat oleh perusahaan
mampu memberikan sinyal yang baik bagi
para investor dalam mengambil keputusan
investasi.

Hasil penelitian ini- sesuai dengan
Anisma (2012), Indriana (2012) dan Rinati
(2012) yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan Setyorini
(2016) dan Handoko  (2008) yang
menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh ROE- (return._ on equity)
terhadap harga saham

ROE (return on equity) adalah rasio
yang menunjukkan sejauh mana ekuitas
telah  digunakan untuk meningkatkan
pengembalian kepada pemegang saham
(Marsuki, 2010:115). Semakin tinggi nilai
ROE menunjukkan seberapa  baik
manajemen memanfaatkan investasi para
investor, dan ini mengindikasikan bahwa
return yang diterima investor akan tinggi
sehingga investor lebih tertarik untuk
membeli saham perusahaan dan harga
saham pun akan meningkat.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
nilai t hitung variabel ROE sebesar 1,037
dengan nilai signifikansi sebesar 0,303.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE

tidak berpengaruh terhadap harga saham
karena nilai signifikan 0,303 > 0,10. Hal ini
dikarenakan ROE perusahaan perbankan
setiap tahunnya mengalami penurunan
sehingga tidak dapat menunjukkan sejauh
mana ekuitas yang telah digunakan untuk
meningkatkan pengembalian kepada
pemegang saham serta tidak dapat
menunjukkan ~ kemampuan  perusahaan
dalam memanfaatkan investasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Setyorini (2016) dan Rinati (2012) yang
menyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan Hanani (2011) yang
menyatakan © bahwa ROE berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh - EPS (earning per share)
terhadap harga saham

EPS (Earning Per Share) merupakan
rasio yang menunjukkan bagian laba untuk
setiap saham' (Darmadji dan Fakhruddin,
2011:154). EPS menggambarkan
profitabilitas perusahaan yang tergambar
pada setiap lembar saham. Semakin tinggi
nilai EPS yang dibagikan kepada para
pemegang saham akan meningkatkan nilai
perusahaan sehingga harga saham akan
meningkat.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
nilai t hitung variabel EPS sebesar -2,088
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS
berpengaruh terhadap harga saham karena
nilai signifikan 0,040 < 0,10. Dengan
demikian, EPS yang dihasilkan oleh
perusahaan bagi investor sangat tinggi
sehingga harga saham yang didapatkan juga
meningkat. Hasil ini mendukung signalling
theory dimana informasi EPS mampu
memberi  sinyal yang baik  untuk
memprediksi harga saham. Sinyal positif
tersebut dapat mempengaruhi investor dalam
pengambilan keputusan investasi.



Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setyorini
(2016), Indriana (2012) dan Enggarini
(2006) yang menyatakan bahwa EPS
berpengaruh terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan Arista dan
Astohar (2012) yang menyatakan bahwa
EPS tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Pengaruh kinerja keuangan terhadap
harga saham dengan sensitivitas tingkat
suku bunga SBI sebagai variabel
moderasi

Salah satu variabel ekonomi makro
yang bisa dikontrol pemerintah dan sering
dipakai pemerintah dalam menentukan arah
perekonomian suatu negara adalah tingkat
suku bunga SBI. Perubahan tingkat suku
bunga SBI dapat mempengaruhi Kinerja
keuangan = perusahaan = karena . dapat
menurunkan tingkat penjualan perusahaan
sehingga berdampak pada turunnya laba
perusahaan.  Selain itu juga - dapat
mempengaruhi harga saham karena dapat
mempengaruhi  keputusan  berinvestasi.
Semakin tinggi tingkat suku bunga SBI
maka return yang disyaratkan oleh investor
juga semakin tinggi.

Berdasarkan - tabel 3, bl nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,10 yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara
ROA terhadap harga saham, b2 sebesar
0,284 > 0,10 yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh antara ROE terhadap harga
saham, b3 nilai signifikan sebesar 0,042 <
0,10 yang menyatakan bahwa ada pengaruh
antara EPS terhadap harga saham, b4
sebesar 0,106 > 0,10 yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh antara sensitivitas
tingkat suku bunga SBI terhadap harga
saham, b5 sebesar 68012,411, signifikan
0,064 (<0,10) yang menyatakan bahwa
sensitivitas tingkat suku bunga SBI dapat

memoderasi hubungan antara ROA terhadap
harga saham, nilai b6 sebesar 1935,511,
signifikan 0,632 (>0,10), dan b7 sebesar —
2,436, signifikan 0,830 (>0,10) vyang
menyatakan bahwa sensitivitas tingkat suku
bunga SBI tidak dapat memoderasi
hubungan antara ROE dan EPS terhadap
harga saham.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setyorini
(2016) yang menunjukkan bahwa hasil ROA
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga -saham. Hasil ini juga tidak sesuai
dengan penelitian . yang dilakukan oleh
Indriana (2012) dan Hanani (2011) yang
menunjukkan bahwa hasil ROE dan EPS
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan = yang telah = dilakukan,
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah:
Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel
ROA, ROE dan EPS memiliki nilai
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti model
regresi fit. Hasil uji R menunjukkan bahwa
28,8 9% variasi harga. saham mampu
dijelaskan oleh variabel ROA, ROE dan
EPS, sedangkan sisanya 71,2 % dijelaskan
oleh variabel lain diluar model. Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel ROE tidak
berpengaruh  signifikan terhadap harga
saham karena memiliki nilai signifikan
0,303 > 0,10. Sedangkan variabel ROA dan
EPS berpengaruh signifikan terhadap harga
saham karena ROA memiliki nilai signifikan
0,000 < 0,10 dan EPS memiliki nilai
signifikan 0,040 < 0,10. Dan sensitivitas
tingkat suku bunga SBI mampu memperkuat
atau memperlemah pengaruh ROA terhadap
harga saham, tetapi tidak mampu
memperkuat atau memperlemah pengaruh
ROE dan EPS terhadap harga saham.
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Penelitian ini juga mempunyai
beberapa keterbatasan yaitu (1) Peneliti
kesulitan mencari jurnal sebagai acuan
dikarenakan tidak ada yang menggunakan
variabel sensitivitas tingkat suku bunga SBI
sebagai variabel moderasi. (2) Terdapat
beberapa laporan keuangan perusahaan yang
tidak mempublikasikan data harga saham
triwulan.

Berdasarkan kesimpulan dan
keterbatasan yang telah dijelaskan, maka
saran yang dapat dijadikan referensi bagi
peneliti selanjutnya, yaitu : (1) Diharapkan
menambah variabel lain selain ROA, ROE
dan EPS yang - diperkirakan = dapat
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